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RESUME HASIL  
VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN KAYU  

 

Kegiatan : Penilikan Ke-5 (kelima)  

Ruang Lingkup Sertifikasi : Legalitas hasil hutan pada Pemegang PBPHH 

Nama PBPHH : PT Dewata Industrindo Forestry 

Alamat Kantor : Jl. Raya Babat – Lamongan KM 10, Desa Kalen, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa Timur 

Nomor Izin Berusaha : 8120017151692 tanggal 19 November 2018 

SK PBPHH : No. SK.773/Menlhk/Setjen/HPL.3/10/2019 tanggal 08 

Oktober 2019 

SK PB UI : No. 1/3524/IU/PMDN/2017 tanggal 10 Februari 2017 

No. 8120017151692 tanggal 19 November 2018 

Skala/Kategori Usaha : Besar 

Produk dan Kap. Izin : a. Kayu Gergajian kapasitas 14.625 m3/tahun 

b. Veneer kapasitas 30.000 m3/tahun 

c. Plywood kapasitas 12.000 m3/tahun 

d. Moulding dan Komponen Bahan Bangunan kapasitas 

7.200 m3/tahun 

Lokasi Industri : Jl. Raya Babat – Lamongan KM 10, Desa Kalen, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa Timur 

Sertifikat SVLK : S-Legalitas, nomor : 446.SLegalitas.017 

Tanggal Pelaksanaan 

Audit 
: 20 – 21 Maret 2025 

Metode :  On-site  / Kunjungan ke lokasi industri 

Auditor / tim audit : 1. Anjar Guntoro, S.Hut (Ketua Tim Audit) 

2. Adi Surya, Se (Anggota Tim Audit) 

Standar Acuan : Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu Pada PBPHH 

sesuai Lampiran 3.1 dan PB UI sesuai Lampiran 3.2. 

Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/HPL.3/ 

12/2022. 

Lembaga Penilai dan 

Verifikasi Independen 
: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 
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1. LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

 

1.1. DASAR  

a) Surat tugas No. 12/17/ST/VLHH-2/P5/DIF.02.2025  Tanggal 20 Februari 2025 

b) Pengumuman rencana pelaksanaan audit penilikan ke-5 pada PT Dewata 

Industrindo Forestry di website SILK dan LPVI Trustindo Prima Karya yang 

ditayangkan pada tanggal 13 Maret 2025 

c) Audit Plan untuk kegiatan penilikan ke-5 pada PT Dewata Industrindo Forestry 

yang dibuat dan disampaikan ke auditi tanggal 21 Februari 2025. 

 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

 

1. Pertemuan pembukaan 

Tanggal/Jam : 20 Maret 2025, jam 10:00 – 11:00 WIB 

Tempat : Kantor PT Dewata Industrindo Forestry berada di Jl. Raya 

Babat – Lamongan KM 10, Desa Kalen, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa 

Timur 

Catatan : Dibuatkan berita acara pelaksanaan dan daftar hadirnya, 

terdokumentasi sesuai Form F1-05.5 yang dibuat tanggal 

20 Maret 2025 

2. Verifikasi dokumen dan observasi lapangan 

Tanggal/Jam : 20 Maret 2025, jam 10:00 – 17:00 WIB, lanjut 21 Maret 

2025 jam 09:00 – 16:00 WIB 

Tempat : Lokasi PT Dewata Industrindo Forestry berada di Jl. Raya 

Babat – Lamongan KM 10, Desa Kalen, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa 

Timur  

Catatan : a) Melaksanakan verifikasi dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan secara sampling, untuk setiap 

verifier pada Standar VLHH Kayu yang digunakan. 

b) Dokumen yang diperiksa meliputi dokumen legal dan 

rekaman kegiatan dalam rentang waktu 12 (dua belas)  

bulan terakhir, terhitung Maret 2024 s.d  Februari 

2025). 

c) Hasil verifikasi beserta nilai yang diberikannya, dicatat 

pada  checklist audit menggunakan Form F1-05.6.E  

3. Pertemuan penutupan 

Tanggal/Jam : 21 Maret 2025, jam 15:00 – 16:00 WIB 

Tempat : Kantor PT Dewata Industrindo Forestry berada di Jl. Raya 

Babat – Lamongan KM 10, Desa Kalen, Kecamatan 

Kedungpring, Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa 

Timur 

Catatan : Menyampaikan hasil dan kesimpulan audit 

terdokumentasi sesuai Form F1-05.9  yang dibuat tanggal 

21 Maret 2025 
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2. URAIAN RINGKAS HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  

 

Verifikasi dilakukan menggunakan Standar VLHH Kayu Pada PT Dewata Industrindo 

Forestry  sesuai Lampiran 3.1 dan 3.2. Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/BPPHH/ 

HPL.3/12/2022 pada dokumen dan rekaman legalitas, penerimaan bahan baku kayu, 

produksi, perdagangan dan ketenagakerjaan selama periode audit (12 bulan terakhir, 

terhitung Maret 2024 s.d Februari 2025) berserta implementasinya di lapangan dengan 

hasil sebagai berikut :  

 

2.1.  Lampiran 3.1 (PBPHH) 

 

PRINSIP 1 : 

Pemegang Izin Usaha Mendukung Terselenggaranya Perdagangan Kayu yang Sah 

 

1. Verifier 

1.1.1.a 

: Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Tersedia NIB Berbasis Resiko yang diterbitkan sistem OSS 

8120017151692 tanggal 19 November 2018 atas nama PT Dewata 

Industrindo Forestry telah sesuai dengan Akta Perusahaan Perubahan 

Terakhir Nomor No. 93 tanggal 30 Mei 2023 oleh Notaris Dr. Sugih 

Haryati, SH. M.Kn di Jakarta, yang telah mendapatkan pengesahan 

dari Kementerian Hukum dan HAM dengan No. AHU-

0017420.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 21 Maret 2023. 

Informasi yang tercantum dalam NIB :  

a. KBLI : 16214 – Industri Veneer, 16212 – Industri Kayu Lapis 

Laminasi, termasuk Decorative Plywood, 16101 – Industri 

Penggergajian Kayu, 16221; Industri Barang Bangunan dari Kayu 

dan 46636 - Perdagangan Besar Bahan Konstruksi Dari Kayu. 

b. Alamat Perusahaan : Jl. Raya Babat – Jombang KM 10, Kabupaten 

Lamongan – Provinsi Jawa Timur 62272. 

c. Status Penanaman Modal : PMDN (Penanaman Modal Dalam 

Negeri) 

sesuai dengan kondisi di lapangan (lokasi industri). 

2. Verifier 

1.1.1.b 

: Legalitas Perdagangan  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kegiatan perdagangan yang dijalankan PT Dewata Industrindo 

Forestry telah sesuai dengan KBLI yang tercantum dalam NIB 

8120017151692 tanggal 19 November 2018. Kegiatan usaha 

perdagangan PT Dewata Industrindo Forestry telah sesuai dengan izin 

perdagangannya. 

3. Verifier 

1.1.1.c 

: Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Kepemilikan NPWP PT Dewata Industrindo Forestry : 

a. Nomor : 74.063.383.9-645.000 
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 b. Nama : PT Dewata Industrindo Forestry 

c. Alamat : Jl. Raya Babat – Jombang KM 10 RT. 001 

RW. 003, Kalen Kedungpring, Kabupaten 

Lamongan – Provinsi Jawa Timur 

d Penerbit : KPP Pratama Lamongan 

Nomor NPWP telah sesuai (sama) dengan yang tercantum dalam 

perizinan lainnya. 

4. Verifier 

1.1.1.d 

: Izin lingkungan hidup atau persetujuan lingkungan (AMDAL / UKL-

UPL / SPPL / dokumen lingkungan hidup lain yang setara) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry memiliki dokumen UKL – UPL berupa 

Persetujuan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup Kegiatan Industri Pengolahan kayu sesuai dengan Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia nomor 

: SK.13375/MENLHK-PKTL/PDLUK/PLA.4/12/2023 tanggal 22 

Desember 2023. 

a. Tanda terima pelaporan UKL – UPL semester I Tahun 2024 

(Januari – Juni 2024) dengan bukti penyampaian berupa tanda 

terima berkas online No. Register 240010177 tanggal 13 Februari 

2025.  

b. Tanda terima pelaporan UKL – UPL semester II Tahun 2024 (Juli – 

Desember 2023) dengan bukti penyampaian berupa tanda terima 

berkas online No. Register 250010050 tanggal 13 Februari 2025. 

5. Verifier 

1.1.1.e 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan yang sesuai 

dengan dokumen lingkungan  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Kegiatan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang 

dilaksanakan PT Dewata Industrindo Forestry  berupa kegiatan : 

a. Pemantauan dan pengujian kualitas udara dan kadar debu di areal 

pabrik  

b. Pemantauan dan pengujian kebisingan 

c. Pemantauan limbah padat produksi dimanfaatkan untuk bahan 

bakar mesin broiler 

d. Pemantauan limbah B3 dan penyediaan tempat TPS-B3 

e. Penyediaan tempat ibadah, kamar mandi, toilet dan tempat 

istirahat pekerja 

f. Penyediaan APD dan APAR bagi karyawannya 

Penyediaan tempat parkir di lokasi usaha 

6. Verifier 

1.1.1.f 

: PBPHH (POKPHH jika industri terintegrasi dengan PBPH atau PB 

untuk kegiatan Usaha Industri) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHH yang disahkan dan sesuai dengan kegiatan usahanya di 

lapangan yaitu : 

a. Nama Instansi : Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia 

b. Nomor Izin 

Usaha 

: No. SK.773/Menlhk/Setjen/HPL.3/10/2019 

tanggal 08 Oktober 2019 
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c. Produk dan 

Kapasitas Izin 

: a. Kayu gergajian kapasitas 14.625 

m3/tahun 

b. Veneer kapasitas 30.000 m3/tahun 

c. Plywood kapasitas 12.000 m3/tahun 

d. Lokasi Pabrik : Jl. Raya Babat – Lamongan KM 10, Desa 

Kalen, Kecamatan Kedungpring, 

Kabupaten Lamongan – Provinsi Jawa 

Timur 

e. NPWP : 77.063.383.9-645.000 

f. Status Modal : PMDN  

g. Masa Berlaku 

Izin  

: Selama perusahaan beroperasi 

Titik koordinat  lokasi pabrik sesuai pengukuran lapangan : S 

7°11’50.97”, E 112°10’28.212”,  Jenis kayu olahan yang diproduksinya 

saat ini di lapangan oleh PT Dewata Industrindo Forestry telah sesuai 

dengan PBPHH yang dimilikinya. 

7. Verifier 

1.1.1.g 

: Rencana Kerja Operasional Pengolahan Hasil Hutan (RKOPHH) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PBPHH PT Dewata Industrindo Forestry  telah membuat dan 

melaporkan RKOPHH secara online melalui laman 

http://rpbbi.menlhk.go.id dalam periode audit sebagai berikut :  

a) RKOPHH Tahun 2024 Revisi Terakhir (Rev.11) dengan nomor 

penyampaian 0001276527 tanggal 10 Januari 2025 

b) RKOPHH Tahun Berjalan tahun 2025 Revisi terakhir (Rev.2) 

dengan nomor penyampaian 0001298762. 

PT Dewata Industrindo Forestry telah melaporkan realisasi kinerja 

pengolahan hasil hutan tahun Maret 2024 s.d Februari 2025 sesuai 

dengan RKOPHH Revisi Terakhir. 

RKOPHH Revisi Terakhir telah dilengkapi dokumen pendukung 

meliputi :  

- LMKB  

- Kontrak Suplai  

- SK RKT 

8. Verifier 

1.2.1.a 

: Dokumen Identitas Importir 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikas 

: PT Dewata Industrindo Forestry terdaftar sebagai API – P sesuai 

dengan Perizinan Berusaha Berbasis Resiko NIB 8120017151692 

diterbitkan oleh Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS tanggal 

19 November 2018. 

9. Verifier 

1.3.1.a 

: Dokumen pembentukan kelompok atau Akte notaris pembentukan 

kelompok (jika kelompok) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan kegiatan sertifikasi 

secara kelompok 

 

http://rpbbi.menlhk.go.id/
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PRINSIP 2 : 

Unit Usaha Mempunyai dan Menerapkan Sistem Penelusuran Kayu Yang Menjamin 

Keterlacakan Kayu Dari Asalnya 

 

10 Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen jual beli dilengkapi dengan dokumen pembayaran 

(kuitansi / bukti transfer). 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Pembelian bahan baku selama periode audit Maret 2024 s.d  

Februari 2025 adalah sebagai berikut : 

a. Kayu bulat dari hutan alam : 10297 batang = 44.347,61 m3 

berasal dari 14 pemasok yang telah memiliki SPHPL dan 

SLegalitas 

b. Kayu olahan veneer hutan alam : 52444 lembar = 4293,3540 m3 

berasal dari 10 pemasok PBPHH yang telah memiliki SLegalitas 

c. Kayu olahan gergajian hutan alam : 5760 pcs = 95,2497 m3 

berasal dari 1 pemasok PBPHH yang telah memiliki SLegalitas 

Seluruh pembelian bahan baku telah dilengkapi dengan bukti 

pembayarannya berupa kontrak suplai kayu bulat, Invoice serta 

bukti transfer. 

11 Verifier 

2.1.1.b 

: Seluruh bahan baku yang diterima disertai dokumen angkutan 

yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Seluruh penerimaan bahan baku kayu bulat selama periode audit 

telah dilengkapi dokumen angkutan kayu yang sah dengan rincian 

sebagai berikut : 

a.     Kayu bulat hutan alam dengan jenis ke meranti merah, 

bangkirai, kruing, kamper : 10297 batang = 44347,61 m3, 

diangkut menggunakan 757 set dokumen SKSHHKB berasal 

dari 14 pemasok 

b.    Kayu veneer  hutan alam dengan jenis ke kruing, kamper : 

52444 lembar batang = 4293,3540 m3, diangkut menggunakan 

68 set dokumen SKSHHKO berasal dari 10 pemasok 

c.    Kayu gergajian hutan alam dengan jenis  kamper : 5760 pcs = 

95,2497 m3, diangkut menggunakan 8 set dokumen SKSHHKO 

berasal dari 1 pemasok 

Penggunaan dokumen SKSHHKB untuk pengangkutan kayu bulat 

dan SKSHHKO untuk pengangkutan kayu olahan telah sesuai 

dengan ketentuan P.8 tahun 2021 

12 Verifier 

2.1.1.c 

: Dokumen pemeriksaan penerimaan hasil hutan (BAP, hasil 

pengukuran dan lainnya) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Seluruh penerimaan bahan baku kayu bulat telah diperiksa pada 

saat diterima di lokasi pabrik, dibuktikan dengan keberadaan BAP 

hasil pemeriksaan dan DPKB untuk setiap dokumen angkutan 

SKSHHKB yang diterima. Selama periode audit telah dibuat BAP 

dan DPKB  sebanyak 757 set dokumen.  
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Personil yang ditunjuk untuk melakukan pemeriksaan penerimaan 

hasil hutan kayu di PT Dewata Industrindo Forestry adalah Sdr. 

Bambang Edi Santoso selaku GANISPH PKB-R dengan No. 

Register 23230005975. Dokumen SKSHHKB yang diterima di PT 

Dewata Industrindo Forestry telah dimatikan oleh GANISPH sesuai 

kompetensinya. 

Dokumen SKSHHKB yang diterima di PT Dewata Industrindo 

Forestry telah dimatikan oleh GANISPH sesuai kompetensinya dan 

telah dibubuhkan stempel “Telah Digunakan” pada halaman muka 

SKSHHKB. 

13 Verifier 

2.1.1.d 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Penerimaan bahan baku kayu di PT Dewata Industrindo Forestry 

selama periode Maret 2024 s.d  Februari 2025 telah dilengkapi 

dengan dokumen angkutan yang sah dan sesuai dengan laporan 

mutasi hasil hutan pada periode yang sama sebagai berikut: 

a. Penerimaan Kayu Bulat 

No Nama Pemasok 

Realisasi Dokumen 

Pcs M3 
Jumla

h 

Nama 

Dokumen 

1 
PT Bumimas 

Permata Abadi 
2773 16819,73 12 

SKSHHK

B 

2 
PT Agromas 

Kencana Abadi 
985 5374,18 9 

SKSHHK

B 

3 
PT Dewata Cipta 

Semesta  
2368 9580,02 407 

SKSHHK

B 

4 PT Janico Raya 33 208,12 6 
SKSHHK

B 

5 
PT Kayu Lapis 

Indonesia 
56 304,45 8 

SKSHHK

B 

6 
PT Kayu Merapi 

Internusa 
445 2046,99 72 

SKSHHK

B 

7 
PT Kutai Timber 

Indonesia 
79 391,89 10 

SKSHHK

B 

8 
PT Mandiri 

Timber Pratama 
18 114,84 5 

SKSHHK

B 

9 
PT Mitra Usaha 

Raya 
325 1118,31 39 

SKSHHK

B 

10 
PT Nusantara 

Timber Pratama 
23 130,23 3 

SKSHHK

B 

11 PT Panambangan 31 52,83 3 
SKSHHK

B 

12 
PT Pemantang 

Abaditama 
878 4254,86 1 

SKSHHK

B 

13 
PT Putra Berdikari 

Sukses 
2265 3849,11 179 

SKSHHK

B 

14 
PT Putra Buana 

Indonesia 
18 102,05 3 

SKSHHK

B 

Total Kayu Bulat 

Masuk 
10297 44347,61 757  
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B. Penerimaan Kayu Olahan 

No 
Nama 

Pemasok 

Jenis 

Kayu 

Olahan 

Realisasi   

Pcs m3 Jumlah 
Nama 

Dok 

1 

PT Anugrah 

Jaya 

Timberindo 

Veneer 0 747,6400 11 
SKSHHK

O 

2 
PT Asia Raya 

Industri 
Veneer 0 126,4327 2 

SKSHHK

O 

3 
PT Dewata 

Cipta Semesta 
Veneer 

1500

0 

1108,011

3 
14 

SKSHHK

O 

4 
PT Excelindo 

Mandiri 
Veneer 

3744

4 
219,2597 8 

SKSHHK

O 

5 

PT Jiuda 

Senlin 

Indonesia 

Veneer 0 191,8882 3 

SKSHHK

O 

6 

PT Karya 

Megah 

Indowood 

Veneer 0 144,9699 3 

SKSHHK

O 

7 

PT Mega 

Indah Wood 

(Demak) 

Veneer 0 58,0488 2 

SKSHHK

O 

8 
PT Prima 

Sejahtera 
Veneer 0 21,1980 1 

SKSHHK

O 

9 
PT Rimba 

Karya Pratama 
Veneer 0 914,7533 13 

SKSHHK

O 

10 

PT Wood 

Accents 

Indonesia 

Veneer 0 761,1521 11 

SKSHHK

O 

Total Veneer Masuk  5244

4 

4293,354

0 
68  

11 

PT Putra 

Berdikari 

Sukses 

Kayu 

Gergajian 
5760 95,2497 8 

SKSHHK

O 

Total Kayu 

Gergajian Masuk 
 5760 95,2497 8  

 

Stok bahan baku di lapangan pada saat pelaksanaan audit 

lapangan adalah : 

a) Kayu Bulat 1023 batang = 5.043,71 m3, telah sesuai dengan 

dokumen angkutan dan laporan mutasi hasil hutan yang dibuat. 

b) Veneer sebanyak 256,9314 m3, telah sesuai dengan dokumen 

angkutan dan laporan mutasi hasil hutan yang dibuat 

c) Kayu Gergajian sebanyak 320,3471 m3, telah sesuai dengan 

angkutan dan laporan mutasi hasil hutan yang dibut 

Selama periode Maret 2024 s.d  Februari 2025 PT Dewata 

Industrindo Forestry tidak menerima/membeli kayu lelang. 

14 Verifier 

2.1.1.e 

: Izin CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu yang 

termasuk CITES) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu 

yang termasuk CITES.  

15 Verifier 

2.1.1.f 

: Nota yang dilengkapi Dokumen Keterangan dari Dinas / Instansi 

yang sah menjelaskan asal usul untuk kayu bekas / hasil bongkaran 

/ sampah kayu bukan dari kayu lelang, serta Deklarasi hasil hutan 
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(Apabila PBPHH menggunakan kayu bongkaran yang berasal dari 

pemegang perizinan / kepemilikan yang sah dan tidak ada 

perubahan bentuk dari wujud asal) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

menerima kayu bekas / hasil bongkaran / sampah kayu bukan dari 

kayu lelang.  

16 Verifier 

2.1.1.g 

: Dokumen angkutan berupa nota untuk kayu limbah industri 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

menerima kayu limbah industri 

 

17 Verifier 

2.1.1.h 

: Dokumen SVLK dari pemasok 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Seluruh pemasok bahan baku telah memiliki dokumen SVLK, 

berupa  S-Legalitas, berdasarkan hasil verifikasi dokumen S-LK 

pemasok dan hasil pemeriksaan silang (cross check) pada website 

http://silk.menlhk.go.id, status pemasok aktif pada saat penerimaan 

kayu di PBPHH PT Dewata Industrindo Forestry sebagai berikut 

meliputi pemasok :  

No

. 
Nama Pemasok 

No. SVLK dan Masa 

Berlaku 
Validasi 

Kayu Bulat 

1. 
PT Agromas 

Kencana Abadi 

001/BWI-SPHL 

(20 Mei 2019 – 19 

Mei 2025) 

SPHL masih aktif 

pada saat bahan 

baku diterima 

2. 
PT Bumimas 

Permata Abadi 

020/BWI-SPHL 

(01 Aug 2024 - 31 

Jul 2030) 

SPHL masih aktif 

pada saat bahan 

baku diterima 

3. 
PT Pemantang 

Abaditama 

005.2/S-

PHL/GRS/VII/2023 

(08 Juli 2018 – 07 

Juli 2024) 

SPHL masih aktif 

pada saat bahan 

baku diterima 

4. PT Panambangan 

056.SPHL.017 

(31 Oct 2023 - 30 

Oct 2029) 

SPHL masih aktif 

pada saat bahan 

baku diterima 

5. 
PT Dewata Cipta 

Semesta 

090.SLegalitas.017 

(07 Mar 2021 - 06 

Mar 2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

6. 
PT Putra Berdikari 

Sukses 

LPVI-008/MUTU/LK-

805 

(12 Jul 2023 - 11 Jul 

2029) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

7. 
PT Kayu Lapis 

Indonesia 

0001/MHI-VLK 

(31 Jul 2019 - 30 Jul 

2025 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

http://silk.menlhk.go.id/
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8. 
PT Kayu Merapi 

Internusa 

TRIC-IDN-TL-168 

(17 Mar 2021 - 16 

Mar 202) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

9. 
PT Kutai Timber 

Indonesia 

SMART-LK-057 

(22 Nov 2022 - 28 

Dec 2025) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

10. 
PT Janico Raya 

(TPT-KB) 

BRIK-VLK-0390 

(07 May 2019 - 06 

May 2025) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

11. 
PT Mandiri 

Timber Pratama 
VLHH-33-08-0033 

SPHL masih aktif 

pada saat bahan 

baku diterima 

12. 
PT Mitra Usaha 

Raya 

110/LPVI-

007/TRANsTRA 

(13 Jul 2022 - 12 Jul 

2028) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

13. 
PT Nusantara 

Timber Pratama 

SMART-LK-031 

(30 May 2022 - 10 

Jul 2026) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

14. 

PT Putra Buana 

Indonesia Wood 

Industry 

824303130020 

(21 Apr 2022 - 20 

Apr 2028) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

Veneer 

1. 
PT Anugrah Jaya 

Timberindo 

450/LVLK-

009/TRANsTRA 

(26 Apr 2021 - 25 

Apr 2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

2. 
PT Asia Raya 

Industri 

CU-SVLK-00014 

(22 Apr 2024 - 05 

Apr 2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

3. 
PT Dewata Cipta 

Semesta 

090.SLegalitas.017 

(07 Mar 2021 - 06 

Mar 2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

4. 
PT Excelindo 

Mandiri Prima 

381/LPVI-

007/TRANsTRA 

(21 Mar 2022 - 20 

Mar 2028) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

5. 
PT Karya Megah 

Indowood 

381/LPVI-

007/TRANsTRA 

(21 Mar 2022 - 20 

Mar 2028) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

6. 
PT Mega Indah 

Wood 

324.SLegalitas.017 

(07 Feb 2024 - 06 

Feb 2030) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

7. 

PT Prima 

Sejahtera 

Internatinonal Dua 

TRIC-IDN-TL-341 

(14 Feb 2020 - 13 

Feb 2026) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 
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8. 
PT Rimba Karya 

Pratama 

346/LVLK-

009/TRANsTRA 

(30 Jul 2021 - 29 Jul 

2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

9. 
PT Jiuda Senlin 

Indonesia 

108.T/JHS-

VLK/XI/2022 

(17 Nov 2022 - 02 

Jan 2027) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

10. 
PT Wood Accents 

Indonesia 

474/LPVI-

007/TRANsTRA 

(19 Mar 2022 - 18 

Mar 2028) 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 

Kayu Gergajian 

1. 
PT Putra Berdikari 

Sukses 

LPVI-008/MUTU/LK-

805 

(12 Jul 2023 - 11 Jul 

2029) 

 

S.Legalitas masih 

aktif pada saat 

bahan baku 

diterima 
 

18 Verifier 

2.1.2.a 

: Panduan / pedoman / prosedur pelaksanaan dan bukti 

pelaksanaan mekanisme uji kelayakan (due diligence) importir 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

19 Verifier 

2.1.2.b 

: Deklarasi hasil hutan impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

20 Verifier 

2.1.2.c 

: Persetujuan impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

21 Verifier 

2.1.2.d 

: Laporan realisasi impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

22 Verifier 

2.1.2.e 

: Dokumen impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

23 Verifier 

2.1.2.f 

: Bukti pembayaran bea masuk (Apabila terkena bea masuk) 

Nilai : Not Applicable 
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Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

24 Verifier 

2.1.2.g 

: Dokumen CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu 

impor dalam daftar CITES) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

25 Verifier 

2.1.2.h 

: Dokumen jaminan legalitas produk asal impor bahan baku 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

26 Verifier 

2.1.2.i 

: Bukti penggunaan kayu dan produk turunannya 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melakukan kegiatan impor bahan baku. 

27 Verifier 

2.1.3.a 

: Tally sheet penggunaan bahan baku dan hasil produksi 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Setiap penggunaan bahan baku (kayu bulat) untuk diproses 

produksi, dilakukan pencatatan dengan menggunakan 

blanko/template yang dinamakan tally proses kayu bulat dan 

laporan kayu bulat diolah. 

Pencatatan dilakukan secara harian dan dilakukan perhitungan 

rekapitulasi pada setiap bulannya untuk pembuatan laporan 

produksi dan penggunaan bahan baku yang dicatat dalam Laporan 

Mutasi Kayu Bulat (LMKB) dan LMKO (Laporan Mutasi Kayu 

Olahan). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan terhadap (sampel) 

tallysheet/rekaman/ laporan produksi awal, bahan baku yang 

digunakan dapat terlacak/tertelusur laporan produksi, ketelusuran 

penggunaan bahan baku yang digunakan dapat terlacak/ 

tertelusur. 

28 Verifier 

2.1.3.b 

: Laporan produksi hasil olahan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Rendemen produksi PBPHH PT Dewata Industrindo Forestry pada 

jenis kayu olahan yang diproduksi berdasarkan total produksi dan 

penggunaan bahan bakunya pada periode 12 bulan terakhir (Maret 

2024 s.d Februari 2025) adalah : 

No. 
Bahan 

Baku  

Volume 

Bahan 

Baku (m3) 

Hasil 

Produksi 

(m3) 

Volume 

Produksi 

(m3) 

Rendeme

n (%) 

1. 
Kayu 

Bulat 

23881,78

00 

Kayu 

Gergajian 

15730,62

13 
65,87 
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2. 
Kayu 

Bulat 

17765,36

00 
Veneer 

12319,70

45 
69,35 

3. Veneer 
9515,495

8 
Plywood 

7463,149

2 
78,43 

Rerata rendemen produk kayu gergajian, veneer dan plywood telah 

sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan 

Lestari No. SK.60/PHPL/SET.5/HPL.3/12/2021.Rerata rendemen 

telah sesuai dengan input dan ouput, serta sesuai dengan standar 

yang digunakan 

29 Verifier 

2.1.3.c 

: Produksi industri sesuai dengan izin dan tidak melebihi kapasitas 

produksi yang diizinkan 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Realisasi produksi PBPHH PT Dewata Industrindo Forestry sesuai 

jenis produk dan kapasitas izin yang dimilikinya pada periode tahun 

2024 dan 2025 adalah :  
Izin Usaha Industri  

Volume  

Produksi 

Tahun 

 2024 

Volume  

Produksi Tahun 

Berjalan 

 2025 (s.d 

Februari) 

No

. 

Ruang 

Lingkup 

Produk 

Kapasitas 

Izin 

 

(m3/Tahun) 

1. Veneer 30.000 
12845,2042 

(42,81) 

1411,4617 

(5,96) 

2. Plywood 12.000 
7310,3742 

(60,91) 

1678,9678 

(7,31) 

3. 
Kayu 

Gergajian 
14.625 

14187,6447 

(97,01 %) 

2754,8495 

(18,83) 

Realisasi produksi PBPHH PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

melebihi kapasitas izin yang diberikan. 

30 Verifier 

2.1.3.d 

: Hasil produksi yang berasal dari kayu lelang dipisahkan 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit PT Dewata Industrindo Forestry tidak 

menerima kayu lelang dan memproduksi kayu lelalng 

31 Verifier 

2.1.3.e 

: Dokumen catatan / laporan mutasi kayu 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry telah membuat dan mencetak 

Laporan Mutasi Kayu Bulat (LMKB) dan Laporan Mutasi Kayu 

Olahan (LMKO) selama periode audit (Maret 2024 s.d  Februari 

2025). 

a) LMKB Maret 2024 s.d  Februari 2025 

a. Stock Awal Maret 2024: 4683,23 m3 

b. Pembelian : 44.347,61 m3 

c. Pengurangan Produksi : 41.647,14 m3 

d. Pengurangan Penjualan  : 4.012,29 m3 

e. Stock Akhir Feb 2025 : 3.371,44 m3 

b) LMKO Kayu Gergajian Maret 2024 s.d  Februari 2025 

f. Stock Awal Maret 2024 : 618,3910 m3 

g. Pembelian : 95,2497 m3 
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h. Penambahan Produksi : 15.730,6213 m3 

i. Pengurangan Produksi : 8.334,1715 m3 

j. Pengurangan Penjualan Dalam Negeri : 7.278,6329 m3 

k. Stock Akhir Feb 2025 : 574,3988 m3 

c)     LMKO Veneer Maret 2024 s.d  Februari 2025 

l. Stock Awal Maret 2024 : 2.600,8543 m3 

m. Pembelian : 52,4440 m3 

n. Penambahan Produksi : 12.319,7045 m3 

o. Pengurangan Produksi : 9.515,4958 m3 

p. Pengurangan Penjualan Dalam Negeri : 4.121,0871 m3 

q. Pengurangan Penjualan Ekspor  : 5.077,3119 m3 

r. Stock Akhir Feb 2025 : 500,0180 m3 

d)     LMKO Plywood Maret 2024 s.d  Februari 2025 

s. Stock Awal Maret 2024 : 390,6924 m3 

t. Pembelian : 0 m3 

u. Penambahan Produksi : 17.463,1492 m3 

v. Pengurangan Produksi : 0 m3 

w. Pengurangan Penjualan Dalam Negeri : 4.750,8056 m3 

x. Pengurangan Penjualan Ekspor  : 3.026,7186 m3 

y. Stock Akhir Feb 2025 : 76,3174 m3 

d)     LMKO Moulding Maret 2024 s.d  Februari 2025 

z. Stock Awal Maret 2024 : 460,3313 m3 

aa. Pembelian : 0 m3 

bb. Penambahan Produksi : 7.062,8563 m3 

cc. Pengurangan Produksi : 0 m3 

dd. Pengurangan Penjualan Dalam Negeri : 194,9271 m3 

ee. Pengurangan Penjualan Ekspor  : 6.890,5569 m3 

ff. Stock Akhir Feb 2025 : 437,7036 m3 

 

Data LMKB, LMKO dalam SIPUHH berkesuaian/sama dengan data 

LMKB, LMKO pada RPKOPHH dan LMKB, LMKO Manual. 

Data dan informasi penggunaan bahan baku dan produksi dalam 

LMKB dan LMKO yang dibuat telah sesuai dokumen lainnya seperti 

dokumen bahan baku yang diterima dan dokumen penjualan serta 

tally penggunaan bahan baku maupun hasil produksinya. 

32 Verifier 

2.1.4.a 

: Dokumen S-Legalitas atau Deklarasi hasil hutan 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan 

produksi kayu gergajian kepada industri PBPHH lainya. 

33 Verifier 

2.1.4.b 

: Kontrak jasa pengolahan produk antara auditi dengan pihak 

penyedia jasa (pihak lain) untuk sebagaian proses produksi 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan 

produksi kayu gergajian kepada industri PBPHH lainya. 

34 Verifier 

2.1.4.c 

: Dokumen serah terima kayu yang dijasakan 

Nilai : Not Applicable 



 
 

Halaman 15 dari 30 
 

F1-04.13 Rev.1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan 

produksi kayu gergajian kepada industri PBPHH lainya. 

35 Verifier 

2.1.4.d 

: Ada pemisahan produk yang dijasakan pada perusahaan 

penyedia jasa 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan 

produksi kayu gergajian kepada industri PBPHH lainya. 

36 Verifier 

2.1.4.e 

: Adanya pendokumentasian bahan baku, proses produksi, dan 

ekspor apabila ekspor dilakukan melalui industri penyedia jasa 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan 

produksi kayu gergajian kepada industri PBPHH lainya. 

 

 

PRINSIP 3 : 

Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan hasil produksi 

37 Verifier 

3.1.1.a 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Seluruh perdagangan atau pemindahtanganan produk PT Dewata 

Industrindo Forestry dengan tujuan domestik selama periode Maret 

2024 s.d Februari 2025 telah dilengkapi dokumen angkutan hasil 

hutan yang sah dengan rincian sebagai berikut : 

a. Produk  Kayu Gergajian : 7.278,6329 m3 diangkut dengan 797 

set dokumen SKSHHKO 

b. Produk Veneer :  4.121,0871 m3 diangkut dengan 150 set 

dokumen SKSHHKO 

c. Produk Plywood : 4.750,8056 m3 diangkut dengan 84 set 

dokumen Nota Perusahaan 

Pengangkutan hasil hutan kayu berupa kayu gergajian dan veneer 

telah dilengkapi dengan dokumen SKSHHKO dan diterbitkan oleh 

personil GANISPH sesuai kompetensinya, telah sesuai dengan 

ketentuan PERMENLHK No. 8 Tahun 2021 

38 Verifier 

3.2.1.a 

: Produk hasil olahan kayu yang diekspor 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Verifikasi dilakukan selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025, 

PT Dewata Industrindo Forestry melakukan kegiatan penjualan 

ekspor untuk produk PBPHH  berupa veneer dan plywood yang 

merupakan hasil produksi sendiri yang merupakan hasil produksi 

sendiri yang dibuktikan dengan kesesuaian antara stock produk jadi, 

hasil produksi dan penjualan ekspor. 

a. Veneer : 5.077,3119 m3 dengan tujuan ekspor India 

b. Plywood : 3.026,7186 m3 dengan tujuan ekspor Thailand, India, 

United Arab Emirates, Republi Ceko 
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39 Verifier 

3.2.1.b 

: Dokumen ekspor 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Produk PBPPH berupa kayu gergajian, tidak ada produk kayu 

gergajian yang diekspor. 

40 Verifier 

3.2.1.c 

: Selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025, PBPHH PT Dewata 

Industrindo Forestry melakukan ekspor produk kayu berupa veneer  

dan plywood  telah dilengkapi dengan dokumen ekspor sejumlah :  

Produk PEB P/L INV Bea 

Keluar 

B/L V-

Legal 

Veneer 116 116 116 116 116 116 

Plywood 54 54 54 - 54 54 

Seluruh informasi pada dokumen PEB, Bill of Lading, Invoice, dan 

Dokumen V-Legal saling berkesesuaian. 

Dokumen pembetulan ekspor (jika terdapat pembetulan ekspor) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025 tidak terdapat 

pembetulan pada dokumen ekspor. 

41 Verifier 

3.2.1.d 

: Bukti pembayaran bea keluar (jika terkena bea keluar) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025 terdapat ekspor 

produk kayu PT Dewata Industrindo Forestry yang dikenakan bea 

keluar, yaitu produk Veneer sebanyak 5.077,3119 m3  dan telah 

dilakukan pembayaran bea keluar dengan bukti pembayaran berupa 

tagihan (kode billing)  dan  seluruhnya  telah dibayar lunas 

42 Verifier 

3.2.1.e 

: Dokumen CITES (Jika bahan baku kayu dalam daftar CITES) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Produk PBPPH berupa kayu gergajian, tidak ada produk kayu 

gergajian yang diekspor. 

43 Verifier 

3.3.1.a 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry  telah memiliki Perjanjian Sub 

Lisensi Penggunaan Tanda SVLK dengan LPVI PT Trustindo Prima 

Karya dengan nomor 46/SL-SVLK/017/DIF/6.2023 Tanggal 26 Juni 

2023. 

Tanda V-Legal telah dibubuhkan oleh PT Dewata Industrindo 

Forestry pada tempat yang sesuai, yaitu : 

a. Dokumen penjualan lokal pada SKSHHKO, dan Nota Perusahaan  

b. Dokumen penjualan ekspor pada Packing List, Invoice, dan 

kemasan produk siap ekspor  

c. Tidak terdapat pembubuhan Tanda SVLK pada produk kayu 

berbahan baku kayu hasil lelang (PT Dewata Industrindo 
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Forestry tidak memiliki kayu / produk kayu berbahan baku kayu 

lelang hasil temuan, sitaan atau rampasan) 

 

 

PRINSIP 4 : 

Pemenuhan Terhadap Peraturan Ketenagakerjaan Bagi Industri Pengolahan 

 

44 Verifier 

4.1.1.a 

: Pedoman / prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry memiliki pedoman/prosedur K3, 

dibuat pada tanggal 3 Januari 2024 dengan personel yang 

bertanggung jawab dalam implementasi pedoman / prosedur K3 

atas nama Andri Soesilo, jabatan Direktur sesuai yang tertera pada 

Pedoman/prosedur K3. 

45 Verifier 

4.1.1.b 

: Implementasi K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry telah memiliki Prosedur Kerja 

(SOP) K3 yang telah disetujui oleh Direktur Perusahaan atas nama 

Steve Suryadinata Hartono tanggal 02 Januari 2024.  

Penanggungjawab pelaksanaan K3 telah ditunjuk atas nama Enrico 

Tjahjono sesuai SK Pengesahan P2K3 No. 566/156/P2K3/108.5-

LMG/2019 pada tanggal 30 April 2019 yang telah disahkan oleh 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Jawa Timur dengan 

masa berlaku dokumen selama perusahaan dan susunan 

pengurusnya tidak berubah atau selama beralamat di JL. Raya 

Babat – Jombang KM 10, Desa Kalen, Kecamatan Kedungpring, 

Kabupaten Lamongan.   

46 Verifier 

4.1.1.c 

: Catatan Kecelakaan Kerja 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Di lokasi pabrik PT Dewata Industrindo Forestry telah 

mengimplementasikan K3 dalam kegiatan usahanya antara lain : 

a) Menyediakan peralatan K3 yang sesuai dengan resiko atau 

pedoman antara lain : APAR masih berfungsi dengan baik, 

masker, sarung tangan  dan obat-obatan. 

b) Menyediakan tanda / jalur evakuasi yang mengarah ke titik 

kumpul dan dapat terlihat dengan jelas 

c) Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) oleh pekerja saat bekerja. 

47 Verifier 

4.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditi) yang 

membolehkan untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan 

serikat pekerja 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

: Pekerja di PT Dewata Industrindo Forestry tidak membentuk atau 

terlibat dalam serikat pekerja, namun demikian, perusahaan 
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 berkomitmen memberikan kebebasan berserikat bagi pekerja 

sesuai Surat Pernyataan Direktur PT Dewata Industrindo Forestry 

tanggal 09 Maret 2024 atas nama Steve Suryadinata yang 

memperbolehkan seluruh pekerja / karyawan untuk membentuk 

dan/atau terlibat dalam serikat pekerja. 

Hasil wawancara dengan pekerja/karyawan menyimpulkan bahwa 

terdapat kebebasan berserikat bagi pekerja. 

48 Verifier 

4.2.2 

: Ketersediaan Dokumen Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau 

Peraturan Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Dewata Industrindo Forestry telah memiliki peraturan 

perusahaan yang disahkan sesuai Keputusan Kepala Dinas Tenaga 

Kerja Kabupaten Lamongan No. 500.12.1/09/KEP/413.116/2024 

tanggal 22 Maret 2024. Masa berlaku selama dua tahun. 

49 Verifier 

4.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: Hasil verifikasi data karyawan terupdate di bulan Februari 2024 

jumlah karyawan PT Dewata Industrindo Forestry sejumlah 751 

orang dengan komposisi jenis kelamin sebagai berikut : 

- Perempuan : 270 karyawan  

- Laki – laki : 481 karyawan  

Berdasarkan dokumen Daftar Karyawan PT Dewata Industrindo 

Forestry dan wawancara (uji petik) dengan beberapa karyawan, 

dipastikan tidak terdapat 1 (satu) orang pun karyawan di PT Dewata 

Industrindo Forestry yang berusia di bawah 18 (delapan belas) 

tahun. Karyawan termuda atas nama Ishur Zamanifauzi (Bagian 

Moulding) lahir tanggal 23 Juli 2005. Pada saat ini berusia 18 tahun 

7 bulan. 

50 Verifier 

4.2.4 

: Terdapat kebijakan persamaan gender 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasan 

Justifikasi 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry telah memiliki kebijakan persamaan 

gender terhadap seluruh pekerjanya, hal ini dibuktikan dengan surat 

pernyataan dari Direktur / Pimpinan Perusahaan yang menyatakan 

tidak terdapat diskriminasi gender di lingkungan perusahaan sesuai 

Surat Pernyataan Kebijakan Kesetaraan Gender oleh Direktur (Atas 

nama Steve Suryadinata Hartono) tanggal 2 Januari 2024 di atas 

kertas bermaterai. 

 

2.2.  Lampiran 3.2 (PB UI) 

 

PRINSIP 1 : 

Pemegang Izin Usaha Mendukung Terselenggaranya Perdagangan Kayu yang Sah 

 



 
 

Halaman 19 dari 30 
 

F1-04.13 Rev.1 

1

. 

Verifier 

1.1.1.a 

: Nomor Induk Berusaha (NIB) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.1.1.a 

2

. 

Verifier 

1.1.1.b 

: Legalitas Perdagangan  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.1.1.b 

3

. 

Verifier 

1.1.1.c 

: Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.1.1.c 

4

. 

Verifier 

1.1.1.d 

: Izin lingkungan hidup atau persetujuan lingkungan (AMDAL / UKL-UPL / 

SPPL / dokumen lingkungan hidup lain yang setara) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.1.1.d 

5

. 

Verifier 

1.1.1.e 

: Bukti pelaksanaan pengelolaan dan pemantauan yang sesuai dengan 

dokumen lingkungan  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.1.1.e 

6

. 

Verifier 

1.1.1.f 

: Usaha Industri dan klasifikasi usaha industri 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Kepemilikan perizinan berusaha untuk kegiatan usaha industri : 

Dari Instansi terkait :  

Surat Keputusan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu No. 1/3524/IU/PMDN/2017 tanggal 10 Februari 2017 dengan 

identitas :  

a

. 

Nama 

Perusahaan  

: PT Dewata Industrindo Forestry 
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b

. 

Alamat  : Jl. Raya Babat – Jombang, KM 10, Desa Kalen, 

Kecamatan Kedungpring, Kabupaten 

Lamongan, Provinsi Jawa Timur  

c

. 

Produk dan 

Kapasitas  

: Moulding kapasitas 7.200 m3/tahun  

d

. 

Masa Berlaku : Selama perusahaan beroperasi 

 

Dari Sistem OSS : 

Perizinan Berusaha Berbasis Resiko dengan NIB 8120017151692 yang 

diterbitkan oleh Sistem OSS tanggal 8120017151692 tanggal 19 

November 2018 (Perubahan ke – 9 tanggal 16 Juni 2022), berstatus 

EFEKTIF dengan identitas : 

a

. 

Jenis Usaha  : PB Kegiatan Usaha Industri Kategori 

Besar   

b

. 

Kategori Industri  : Industri barang bangunan dari kayu 

(16221) 

c

. 

Produk dan 

Kap.Izin  

: Moulding kapasitas 7.200 m3/tahun  

d

. 

Lokasi Usaha  : Jl. Raya Babat – Jombang, KM 10, 

Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa 

Timur  

Realisasi kegiatan usaha PT Dewata Industrindo Forestry di lapangan : 

1) Mesin utama : Crosscut (4 unit); Moulding (2 unit) 

2) Koordinat / Desa : S 7°11’50.97”, E 112°10’28.212” 

3) Jenis Produk PB Usaha Kegiatan Industri : Moulding berupa E2E dan 

Doorjamb 

sesuai dengan yang tercantum dalam perizinan usaha industri 

7

. 

Verifier 

1.1.1.g 

: Laporan Data Industri Sistem Informasi Industri Nasional (SIINas) 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PB UI PT Dewata Industrindo Forestry telah memiliki / terdaftar diaplikasi 

SIINas dan telah menyampaikan laporan industri tahap produksi tahun 

2024 sebagai berikut : 

a. Triwulan 3 tahun 2024 dengan nomor laporan : 26690947 tanggal 26 

Maret 2025 

b. Triwulan 4 tahun 2024 dengan nomor laporan : 26691388 tanggal 26 

Maret 2025 

8

. 

Verifier 

1.2.1. 

: Dokumen Identitas Importir 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.2.1.a 

9

. 

Verifier 

1.3.1. 

: Dokumen pembentukan kelompok atau Akte notaris pembentukan 

kelompok (jika kelompok) 

Nilai : Not Applicable 
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Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

1.3.1.a 

 

 

PRINSIP 2 : 

Unit Usaha Mempunyai dan Menerapkan Sistem Penelusuran Kayu Yang Menjamin 

Keterlacakan Kayu Dari Asalnya 

 

10

. 

Verifier 

2.1.1.a 

: Dokumen jual beli dilengkapi dengan dokumen pembayaran (kuitansi / 

bukti transfer). 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi moulding berupa 

kayu gergajian yang berasal dari hasil produksi sendiri dan dari hasil 

pembelian.  

PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, Pembahasan untuk pemasok bahan baku kayu gergajian 

dan dokumen pembeliannya merujuk pada lampiran 3.1. pada verifier 

2.1.1.a 

11

. 

Verifier 

2.1.1.b 

: Seluruh bahan baku yang diterima disertai dokumen angkutan yang 

sah 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Penerimaan bahan baku kayu gergajain di PT Dewata Industrindo 

Forestry selama periode Maret 2024 s.d  Februari 2025 telah dilengkapi 

dengan dokumen angkutan yang sah dan sesuai dengan laporan mutasi 

hasil hutan pada periode yang sama. 

PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, Pembahasan untuk dokumen angkutan bahan baku kayu 

gergajian yang diterima merujuk pada pada lampiran 3.1. pada verifier 

2.1.1.b dan 2.1.1.d 

12

. 

Verifier 

2.1.1.c 

: Izin CITES (apabila PBPHH menggunakan bahan baku kayu yang 

termasuk CITES) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu selama periode audit 

merupakan jenis kayu termasuk dalam Apendix CITES 

13

. 

Verifier 

2.1.1.d 

: Nota yang dilengkapi Dokumen Keterangan dari Dinas / Instansi yang 

sah menjelaskan asal usul untuk kayu bekas / hasil bongkaran / sampah 

kayu bukan dari kayu lelang, serta Deklarasi hasil hutan (Apabila PBPHH 

menggunakan kayu bongkaran yang berasal dari pemegang perizinan / 

kepemilikan yang sah dan tidak ada perubahan bentuk dari wujud asal) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku berupa kayu bekas, hasil bongkaran 

atau sampah kayu, baik yang berasal Kayu Lelang, atau pemasok lainnya. 
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Justifikas

i 

14

. 

Verifier 

2.1.1.e 

: Dokumen angkutan berupa nota untuk kayu limbah industri 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu selama periode audit berupa 

limbah industri 

15

. 

Verifier 

2.1.1.f 

: Dokumen SVLK dari pemasok 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 
Usaha Industri, pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 
2.1.1.h 

16

. 

Verifier 

2.1.2.a 

: Panduan / pedoman / prosedur pelaksanaan dan bukti pelaksanaan 

mekanisme uji kelayakan (due diligence) importir 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

17

. 

Verifier 

2.1.2.b 

: Deklarasi hasil hutan impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

18

. 

Verifier 

2.1.2.c 

: Persetujuan impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

19

. 

Verifier 

2.1.2.d 

: Laporan realisasi impor 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 
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20

. 

Verifier 

2.1.2.e 

: Bukti pembayaran bea masuk (Apabila terkena bea masuk) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

21

. 

Verifier 

2.1.2.f 

: Dokumen CITES (apabila PB Usaha Kegiatan Industri menggunakan 

bahan baku kayu impor dalam daftar CITES) 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

22

. 

Verifier 

2.1.2.g 

: Bukti penggunaan kayu dan produk turunannya 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

23

. 

Verifier 

2.1.2.h 

: Panduan/pedoman/prosedur pelaksanaan dan bukti pelaksanaan 

mekanisme uji kelayakan (due diligence) importir 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

24

. 

Verifier 

2.1.2.i 

: Dokumen jaminan legalitas produk asal impor bahan baku 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat penerimaan bahan baku kayu impor 

25

. 

Verifier 

2.1.3.a 

: Tally sheet penggunaan bahan baku dan hasil produksi 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry melakukan pencatatan pada setiap 

penggunaan bahan baku beserta hasil produksinya dengan 

menggunakan blanko : laporan produksi moulding yang dibuat secara 

harian/sesuai waktu adanya kegiatan pengolahan.  

Laporan produksi yang digunakan memuat informasi terkait tanggal 

produksi, jenis produk, volume, ukuran, dan jumlah digunakan sebagai 

dasar penyusunan Laporan Mutasi Kayu Olahan (LMKO). 
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26

. 

Verifier 

2.1.3.b 

: Laporan produksi hasil olahan 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Rendemen produksi PT Dewata Industrindo Forestry untuk setiap jenis 

kayu olahan yang diproduksinya berdasarkan hasil produksi selama 

periode audit, sebagai berikut : 

Jenis Produk : Moulding  

a. Volume Bahan Baku : 8.334,1715 m3 

b. Asal Bahan Baku : Kayu gergajian hutan alam 

c. Volume Produksi : 6662,8563 m3 

d. Rendemen : 79,62 % 

Rendemen pada setiap produk kayu, dinilai logis sesuai bahan baku yang 

digunakan. 

27

. 

Verifier 

2.1.3.c 

: Produksi industri tidak melebihi kapasitas produksi yang diizinkan (Jika 

dalam PB tidak tercantum kapasitas izin, maka tidak melebihi nilai 

investasi yang diizinkan) 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: Realisasi produksi PT Dewata Industrindo Forestry berdasarkan 

kapasitas izin produksi dan tahun produksi adalah sebagai berikut: 

Izin Usaha Industri 
Produksi 

Tahun 2024 

(m3) 

Produksi 

Tahun 2025 

Sampai Bulan 

Januari (m3) 

Ruang 

Lingkup 

Produk  

Kapasitas Izin 

(m3/tahun) 

Moulding  15.000  6.514,1421 

(43,42 %) 

 

1.712,8403 

(11,41 %) 

 

28

. 

Verifier 

2.1.3.d 

: Hasil produksi yang berasal dari kayu lelang dipisahkan 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Tidak terdapat produksi Kayu Gergajian selama periode audit yang 

menggunakan bahan baku kayu lelang. 

29

. 

Verifier 

2.1.3.e 

: Dokumen catatan / laporan mutasi kayu  

 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry telah membuat dan mencetak Laporan 

Mutasi Kayu Olahan (LMKO) selama periode audit (Februari 2024 s/d 

Januari 2025). Pembahasan merujuk pada lampiran 3.1. pada Verifier 

2.1.3.e. 

30

. 

Verifier 

2.1.4.a 

: Dokumen S-Legalitas atau Deklarasi hasil hutan 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan ke 
pihak lain / industri lain 
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Justifikas

i 

31

. 

Verifier 

2.1.4.b 

: Kontrak jasa pengolahan produk antara auditi dengan pihak penyedia 

jasa (pihak lain) untuk sebagaian proses produksi 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan ke pihak lain 

/ industri lain 

32

. 

Verifier 

2.1.4.c 

: Dokumen serah terima kayu yang dijasakan 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan ke pihak lain 

/ industri lain 

33

. 

Verifier 

2.1.4.d 

: Ada pemisahan produk yang dijasakan pada perusahaan penyedia jasa 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: PT Dewata Industrindo Forestry tidak melakukan penjasaan ke pihak lain 

/ industri lain 

34

. 

Verifier 

2.1.4.e 

: Adanya pendokumentasian bahan baku, proses produksi, dan ekspor 

apabila ekspor dilakukan melalui industri penyedia jasa 

Nilai : Not Applicable 

Ringkasa

n 

Justifikas

i 

: Seluruh ekspor moulding hasil penjasaan dilakukan sendiri oleh PT 

Dewata Industrindo Forestry, tidak melalui industri penyedia jasa. 

 

 

 

 

PRINSIP 3 : 

Keabsahan perdagangan atau pemindahtanganan hasil produksi 

35

. 

Verifier 

3.1.1. 

: Dokumen angkutan hasil hutan yang sah 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

 

: Seluruh perdagangan atau pemindahtanganan produk PB Kegiatan 

Usaha Industri PT Dewata Industrindo Forestry dengan tujuan domestik 

selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025 telah dilengkapi dokumen 

angkutan hasil hutan yang sah berupa produk moulding sejumlah 

194,9271 m3 dengan dokumen Nota Perusahaan sebanyak 21 dokumen 
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36

. 

Verifier 

3.2.1.a 

: Produk hasil olahan kayu yang diekspor 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Realisasi produksi dan ekspor yang dilakukan PB Kegiatan Usaha 

Industri PT Dewata Industrindo Forestry selama periode Maret 2024 s.d 

Februari 2025 berupa produk moulding sebesar : 6.890,5569 m3 yang 

merupakan hasil produksi sendiri yang dibuktikan dengan kesesuaian 

antara stock produk jadi, hasil produksi dan penjualan ekspor 

37

. 

Verifier 

3.2.1.b 

: Dokumen ekspor 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Selama periode Maret 2024 s.d Februari 2025, PB UI PT Dewata 

Industrindo Forestry  melakukan ekspor produk kayu berupa Moulding 

(HS Code : 4409.22.00) sebanyak : 6.890,5569 m3 dan telah dilengkapi 

dengan dokumen ekspor sejumlah :  

PEB P/L INV B/L L/S V-Legal 

73 73 73 73 73 73 

Seluruh informasi pada dokumen PEB, Bill of Lading, Invoice, LS dan 

Dokumen V-Legal saling berkesesuaian. 

38

. 

Verifier 

3.2.1.c 

: Dokumen pembetulan ekspor (jika terdapat pembetulan ekspor) 

Nilai : Not Applicable  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Selama periode audit tidak ada dokumen pembetulan ekspor dan  

dokumen amandemen Dokumen V-Legal. 

39

. 

Verifier 

3.2.1.d 

: Bukti pembayaran bea keluar (jika terkena bea keluar) 

Nilai : Not Applicable  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Jenis produk yang diekspor tidak termasuk dalam produk yang terkena 

pembayaran bea keluar 

40

. 

Verifier 

3.2.1.e 

: Dokumen CITES (Jika bahan baku kayu dalam daftar CITES) 

Nilai : Not Applicable  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: Tidak ada produk moulding yang diekspor yang menggunkan bahan 

baku yang termasuk kedalam  CITES  

41

. 

Verifier 

3.3.1.a 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan 

Nilai : MEMENUHI  
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Ringkas

an 

Justifika

si 

 

: PT Dewata Industrindo Forestry  telah memiliki Perjanjian Sub Lisensi 

Penggunaan Tanda SVLK dengan LPVI PT Trustindo Prima Karya 

mengacu pada verifier 3.3.1.a Lampiran 3.1. 

Pembubuhan Tanda SVLK oleh PT Dewata Industrindo Forestry 

dilakukan pada dokumen penjualan lokal (Nota Perusahaan) dan 

penjualan ekspor (Dokumen Invoice dan Packing List) serta kemasan 

produk siap ekspor. 

Tidak terdapat pembubuhan Tanda SVLK pada produk kayu berbahan 

baku kayu hasil lelang (PT Dewata Industrindo Forestry tidak memiliki 

kayu / produk kayu berbahan baku kayu lelang hasil temuan, sitaan atau 

rampasan) 

 

PRINSIP 4 : 

Pemenuhan Terhadap Peraturan Ketenagakerjaan Bagi Industri Pengolahan 

 

42

. 

Verifier 

4.1.1.a 

: Pedoman / prosedur K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.1.1.a 

43

. 

Verifier 

4.1.1.b 

: Implementasi K3 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.1.1.b 

44

. 

Verifier 

4.1.1.c 

: Catatan Kecelakaan Kerja 

Nilai : MEMENUHI 

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.1.1.c  

45

. 

Verifier 

4.2.1 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditi) yang membolehkan 

untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.2.1. 

46

. 

Verifier 

4.2.2 

: Ketersediaan Dokumen Kesepakatan Kerja Bersama (KKB) atau 

Peraturan Perusahaan (PP) yang mengatur hak-hak pekerja 
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Nilai : Not Applicable  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.2.2 

47

. 

Verifier 

4.2.3 

: Keberadaan pekerja yang berusia kurang dari 18 tahun  

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

: PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.2.3 

48

. 

Verifier 

4.2.4 

: Terdapat kebijakan persamaan gender 

Nilai : MEMENUHI  

Ringkas

an 

Justifika

si 

 

: 
PT PT Dewata Industrindo Forestry terintegrasi PBPHH dan PB Kegiatan 

Usaha Industri, pembahasan merujuk pada Lampiran 3.1 Verifier 4.2.3 
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3. KESIMPULAN AUDIT 

 

1.   PBPHH  

Dari 50 verifier penyusun Standar VLHH acuan audit, sebanyak 21 verifier berstatus 

Not Applicable (N/A) sebab auditi : 

a) Tidak sebagai anggota SLegalitas Kelompok (1.1.1.g) 

b) Tidak menggunakan bahan baku kayu yang merupakan kayu : 

- CITES  (2.1.1.e); 

- Bongkaran (2.1.1.f); 

- Limbah Industri (2.1.1.g ); 

- Impor (2.1.2.a , 2.1.2.b, 2.1.2.c, 2.1.2.d, 2.1.2.e, 2.1.2.f, 2.1.2.g, 2.1.2.h dan 

2.1.2.i); 

- Lelang sitaan hasil illegal logging (2.1.3.d). 

c) Tidak melakukan proses produksi melaui penyedia jasa (2.1.4.a, 2.1.4.b, 

2.1.4.c, 2.1.4.d, 2.1.4.e); 

d) Tidak ada dokumen ekspor : 

- Dokumen pembetulan ekspor (3.2.1.c) 

- Tidak ada dokumen / produk berbahan baku CITES SATLn (3.2.1.e) 

 

2.   PB UI 

Dari 48 verifier penyusun Standar VLHH acuan audit, sebanyak 22 verifier berstatus 

Not Applicable (N/A) sebab auditi : 

a) Tidak sebagai anggota SLegalitas Kelompok (1.1.1.g) 

b) Tidak menggunakan bahan baku kayu yang merupakan kayu : 

- CITES  (2.1.1.c); 

- Bongkaran (2.1.1.d); 

- Limbah Industri (2.1.1.e ); 

- Impor (2.1.2.a , 2.1.2.b, 2.1.2.c, 2.1.2.d, 2.1.2.e, 2.1.2.f, 2.1.2.g, 2.1.2.h dan 

2.1.2.i); 

- Lelang sitaan hasil illegal loggin (2.1.3.d). 

c) Tidak melakukan produksi melaui penyedia jasa (2.1.4.a, 2.1.4.b, 2.1.4.c, 

2.1.4.d, 2.1.4.e); 

d) Tidak ada dokumen ekspor : 

-  Dokumen pembetulan ekspor / amandemen V-Legal (3.2.1.c) 

-     Tidak ada dokumen bukti bea keluar (3.2.1.d) 

- Tidak ada dokumen / produk berbahan baku CITES SATLn (3.2.1.e) 

3.      Pada kegiatan audit penilikan ke-5 (keilma  ini, PT Dewata Industrindo Forestry 

dinilai MEMENUHI Standar VLHH Kayu Pada PBPHH sesuai  Lampiran 3.1 Kepmen 

LHK No. SK.9895/ MenLHK-PHL/ BPPHH/ HPL.3/12/2022 verifikasi legalitas dengan  

- penggunaan bahan baku kayu selama periode audit, berupa : 

a) kayu bulat hutan alam berasal dari PBPH, PBPHH dan TPT-KB 

b) penggunaan kayu gergajian dan veneer berbahan baku kayu alam dari 

PBPHH   

4.   Terhadap temuan ketidaksesuaian yang diberikan), telah diselesaikan secara 

memadai (closed)  
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4. PENGAMBILANKEPUTUSAN

Tanggal

Keputusan

'11 April2025

1) Dinyatakan LULUS verifikasi legalitas hasil hutan.
2) Status Sertifikat Legalitas Hasil Hutan (S-Legalitas)

PT Dewata lndustrindo Forestry registrasi nomor
284.SLegalitas.017 dapat dipertahankan sesuai masa
berlaku dan ruang Iingkup sertiflkasinya.

Trustindo Prima Karya,

a

b

L

t
lr Kurnia, IPU

Direktur
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